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ABSTRAK 

Analisis data panel adalah gabungan data time series dan cross-section. Metode 

estimasi data panel terdiri dari model pooled Ordinary Least Square (OLS) dan 

Least Square Dummy Variable (LSDV). Model pooled OLS menggabungkan data 

tanpa mempertimbangkan pengaruh perbedaan time series maupun cross-section. 

Sedangkan model LSDV mempertimbangkan pengaruh cross-section, sehingga 

model ini memiliki keunggulan dibandingkan model pooled OLS. Data panel 

memiliki unit cross-section berupa lokasi sehingga memerlukan analisis spasial 

untuk mengatasi keheterogenan ragam dari eror yang disebabkan oleh dependensi 

antar lokasi. Model spasial pada data panel dengan LSDV menggunakan Spatial 

Autoregressive Model (SAR) dengan variabel respon yang saling berkorelasi dan 

Spatial Error Model (SEM) dengan korelasi eror antar lokasi. Penelitian ini 

diaplikasikan pada data dengan variabel respon Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) dan variabel prediktor yaitu jumlah penduduk, rata-rata lama sekolah, laju 

PDRB, dan IPM di 34 Provinsi Indonesia dari tahun 2015-2020. Tujuannya untuk 

mengidentifikansi faktor yang memengaruhi TPT di Indonesia menggunakan 

pemodelan regresi spasial pada data panel dengan LSDV. Model SAR dengan 

LSDV memiliki nilai    (90.289%) yang lebih besar dibandingkan model SEM 

dengan LSDV (82.708%) dan model LSDV (87.864%). Selain itu nilai root mean 

square error pada model SAR dengan LSDV (0.58951) lebih kecil dari model 

SEM dengan LSDV (0.78669) dan model LSDV (0.65903). Berdasarkan model 

SAR dengan LSDV, faktor yang mempengaruhi TPT di Indonesia dari tahun 

2015-2020 adalah laju PDRB dan IPM. 

Kata Kunci : Least Square Dummy Variable, Spatial Autoregressive Model 

dengan fixed effect, Spatial Error Model dengan fixed effect, 

Tingkat Pengangguran Terbuka  
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ABSTRACT 

Panel data analysis is a combination of time series and cross-section data. The 

panel data estimation method consists of the pooled Ordinary Least Square (OLS) 

and Least Square Dummy Variable (LSDV) models. The pooled OLS model 

combines data without considering the effect of differences in time series and 

cross-sections. Meanwhile, the LSDV model considers the effect of cross-section, 

so this model has an advantage over the pooled OLS model. Panel data has a 

cross-section unit in the form of a location, so it requires spatial analysis to 

overcome the heterogeneity of the variance of errors caused by dependencies 

between locations. The spatial model on panel data with LSDV uses SAR with 

correlated response variables and SEM with error correlation between locations. 

This research was applied to data with the response variable Open 

Unemployment Rate (TPT) and predictor variables, namely population, the 

average length of schooling, GRDP rate, and HDI in 34 Indonesian Provinces 

from 2015-2020. The aim is to identify the factors that influence TPT in Indonesia 

using spatial regression modeling on panel data with LSDV. The SAR model with 

LSDV has a greater    value (90.289%) than the SEM model with LSDV 

(82.708%) and the LSDV model (87.864%). In addition, the root means square 

error value in the SAR model with LSDV (0.58951) is smaller than the SEM model 

with LSDV (0.78669) and the LSDV model (0.65903). Based on the SAR model 

with LSDV, the factors that affect TPT in Indonesia from 2015-2020 are the 

GRDP and HDI rates. 

Keywords : Least Square Dummy Variable, Open Unemployment Rate, Spatial 

Autoregressive model with fixed effect, Spatial Error Model with 

fixed effect 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran saat ini masih menjadi masalah sosial ekonomi yang perlu 

diselesaikan oleh pemerintah selain kemiskinan. Pengangguran juga merupakan 

fenomena makro ekonomi yang dapat memengaruhi manusia secara langsung. 

Pengangguran memiliki arti penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang mencari 

pekerjaan. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator untuk 

melihat tingkat pengangguran (Amalia dan Sari, 2019).  TPT hasil Sakernas 

Agustus 2020 sebesar 7.07%. Hal ini berarti dari 100 orang angkatan kerja, 

terdapat sekitar tujuh orang pengangguran. Pada Agustus 2020, TPT mengalami 

peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 1.84% poin dibandingkan dengan 

Agustus 2019. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang memengaruhi 

TPT di Indonesia sehingga dapat diformulasikan kebijakan publik yang efektif 

untuk mengurangi pengangguran (Ilahi dkk., 2014). 

Pengangguran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu jumlah 

penduduk, pendidikan dalam hal ini adalah rata-rata lama sekolah, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Penelitian sebelumnya mengenai TPT oleh Arjun dkk (2019) menemukan bahwa 

faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap TPT di Kalimantan adalah 

rata-rata lama sekolah, tingkat partisipasi angkatan kerja, persentase penduduk 

miskin, laju pertumbuhan ekonomi, dan jumlah industri besar sedang. Hasil 

penelitian Agustina dkk (2022) tentang faktor TPT di Aceh menujukan bahwa laju 

pertumbuhan PDRB dan tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap TPT. Menurut hasil penelitian Palindangan dan Bakar (2021) IPM 

memiliki pengaruh signifikan terhadap TPT di Kabupaten Mimika. Handayani 

(2019) menunjukkan bahwa jumlah penduduk, pendidikan, upah minimum dan 

PDRB secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah. Pengamatan terhadap perlakuan 

dalam bidang pendidikan maupun bidang lainnya, tidak cukup jika diamati hanya 

pada waktu bersamaan saja, perlu ditentukan pengamatan pada beberapa periode 
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waktu. Untuk itu, diperlukan data yang merupakan data gabungan antara data 

cross section dan time series yang disebut data panel (Astuti, 2010). 

Data panel adalah gabungan antara data time series dan data cross-section 

(Pangestika, 2015). Metode pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengestimasi 

model regresi data panel diantaranya yaitu pooled Ordinary Least Square (Soylu 

dkk., 2018), dan Least Square Dummy Variable  (Appiah dkk., 2020). Menurut 

Sukendar dan Zainal dalam Astuti (2010) model pooled Ordinary Least Square 

(OLS) merupakan teknik yang paling sederhana dalam mengestimasi model 

regresi data panel. Data pada model pooled OLS dikombinasikan tanpa 

memerhatikan perbedaan antar lokasi dan antar waktu. Model regresi Least 

Square Dummy Variable (LSDV) dapat digunakan dalam menjelaskan 

heterogenitas lokasi melalui variabel dummy (Appiah dkk., 2020). Selain 

menggunakan data panel, analisis spasial diperlukan untuk mengatasi error 

heterogen yang dihasilkan akibat keterkaitan antar wilayah (autokorelasi spasial).  

  Analisis spasial merupakan analisis yang memasukkan pengaruh wilayah 

ke dalam model (Hikmah, 2017). Regresi spasial memiliki berbagai metode 

diantaranya yaitu Spatial Autoregressive Model (Rizqi, 2019) dan Spatial Error 

Model (Rahmawati dkk., 2015). Spatial Autoregressive Model (SAR) memiliki 

kebergantungan pada variabel respon dan Spatial Error Model (SEM) memiliki 

kebergantungan terhadap eror antar lokasi (Hikmah, 2017). Untuk 

mengikutsertakan pengaruh wilayah ke dalam model, diperlukan matriks 

pembobot spasial. Matriks pembobot diperoleh dari informasi jarak atau 

ketetanggaan. Indonesia terdiri dari 34 provinsi yang berbentuk kepulauan 

sehingga matriks pembobot yang cocok digunakan adalah matriks invers jarak 

yang pada prinsipnya, bobot jarak antara suatu lokasi dengan lokasi di sekitarnya 

ditentukan oleh jarak antara kedua daerah tersebut. Menurut Anselin dalam 

Mahara dkk (2020) menyebutkan jika beberapa lokasi saling berdekatan ada 

kemungkinan bahwa lokasi tersebut memengaruhi satu sama lain dan sesuatu 

yang lebih dekat mempunyai pengaruh lebih besar dibandingkan yang agak jauh. 

Metode SAR dan SEM merupakan salah satu metode yang sering digunakan 

untuk masalah TPT.  
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Penelitian sebelumnya oleh Ira Rosianal Hikmah dan Yulial Hikmah 

(2020) tentang pemodelan spasial data panel untuk menentukan faktor-faktor yang 

memengaruhi kesehatan di Provinsi Papua, penelitian tersebut menghasilkan 

model panel SAR dengan pengaruh tetap terbukti lebih baik dari model panel 

biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Reydita (2020) mengenai analisis spasial 

data panel pada indeks pembangunan manusia Provinsi Jawa Barat dan Provinsi 

Banten. Reydita (2020) menemukan bahwa model spasial data panel terbaik 

adalah model pengaruh tetap SAR dengan menggunakan matriks pembobot 

spasial queen contiguity tanpa transformasi.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik mengangkat tema 

mengenai pemodelan spasial pada data panel dengan LSDV untuk 

mengidentifikasi faktor yang memengaruhi pengangguran di Indonesia. Analisis 

spasial pada data panel dengan LSDV dan matriks pembobot invers jarak yang 

dapat memperhitungkan efek spasial untuk menganalisis terdapat pengaruh 

wilayah terhadap TPT di 34 Provinsi Indonesia dari tahun 2015 sampai tahun 

2020. Hal ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk mengatasi masalah 

pengangguran di Indonesia. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana memperoleh model regresi spasial pada data panel dengan LSDV 

yang terbaik dalam mengidentifikasi faktor tingkat pengangguran di 34 

provinsi Indonesia tahun 2015-2020? 

2. Bagaimana mengetahui faktor-faktor tingkat pengangguran yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di 34 Provinsi Indonesia 

berdasarkan model spasial pada data panel dengan LSDV yang terbaik? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah ruang lingkupnya terbatas 

pada beberapa hal yaitu: 

1. Data yang digunakan adalah data tingkat pengangguran terbuka, jumlah 

penduduk, rata-rata lama sekolah, laju PDRB dan IPM dari tahun 2015 sampai 

tahun 2020.  



Universitas Hasanuddin 
 

4 
 

2. Matriks pembobot spasial yang digunakan adalah invers jarak.  

3. Model regresi spasial data panel yang digunakan adalah SAR dan SEM dengan 

LSDV. 

4. Uji autokorelasi spasial menggunakan metode analisis Indeks Moran. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperoleh model regresi spasial pada data panel dengan LSDV yang terbaik 

dalam mengidentifikasi faktor tingkat pengangguran di 34 provinsi Indonesia 

dari tahun 2015-2020. 

2. Mengetahui faktor-faktor tingkat pengangguran yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di 34 Provinsi Indonesia berdasarkan 

model regresi spasial pada data panel dengan LSDV yang terbaik. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah mendapatkan model 

terbaik dari analisis spasial data panel. Kemudian dari model tersebut, dapat 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran di Indonesia. 

Sehingga dapat digunakan sebagai salah satu acuan atau pertimbangan untuk 

membantu pemerintah dalam penanganan masalah pengangguran di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Data Panel 

Menurut Wanner & Pevalin sebagaimana dikutip oleh Sembodo (2013) 

menyebutkan bahwa regresi panel merupakan sekumpulan teknik untuk 

memodelkan pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon pada data 

panel. Ada beberapa model regresi panel, salah satunya adalah model dengan 

slope konstan dan intercept bervariasi. Pangestika (2015), menyatakan model 

regresi panel yang hanya dipengaruhi oleh salah satu unit saja (unit cross-

sectional atau unit waktu) disebut model komponen satu arah, sedangkan model 

regresi panel yang dipengaruhi oleh kedua unit (unit cross-sectional dan unit 

waktu) disebut model komponen dua arah. Secara umum terdapat dua pendekatan 

yang digunakan dalam menduga model dari data panel yaitu model tanpa 

pengaruh lokasi (common effect) dan model dengan pengaruh lokasi (fixed effect). 

Bentuk umum model regresi data panel adalah sebagai berikut: 

          ∑        

 

   

     

dengan                               

   : banyaknya unit lokasi 

    : banyaknya periode waktu 

    : banyaknya variabel prediktor 

    : variabel respon unit lokasi ke-i pada periode ke-t 

     : intersep model regresi unit lokasi ke-i pada periode ke-t 

    : slope dari variabel prediktor ke-k dari unit lokasi ke-i pada periode      

ke-t 

     : variabel prediktor ke-k dari unit lokasi ke-i pada periode ke-t  

    : error untuk lokasi ke-i pada periode ke-t 

2.1.1. Pooled Ordinary Least Square  

Model pooled Ordinary Least Square (OLS) dikenal dengan estimasi 

common effect yaitu teknik yang paling sederhana dalam mengestimasi model 
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regresi data panel dengan cara mengombinasikan data time series dan cross 

section. Model ini hanya menggabungkan data tanpa memperhatikan perbedaan 

antar waktu dan antar lokasi. Pada pendekatan ini, digunakan metode OLS untuk 

mengestimasi model (Muslim, 2014). 

Asumsi efek lokasi    tidak ada, atau tidak ada heterogenitas lokasi, maka 

pooled OLS menghasilkan estimasi yang efisien dan konsisten (Appiah dkk., 

2020). Persamaan model pooled OLS sama dengan regresi linier biasa yaitu 

sebagai berikut: 

        ∑       
 
           (2.1) 

dengan                               

   : banyaknya unit lokasi 

    : banyaknya periode waktu 

    : banyaknya variabel prediktor 

    : variabel respon unit lokasi ke-i pada periode ke-t 

   : intersep model regresi 

    : slope dari variabel prediktor ke-k  

     : variabel prediktor ke-k dari unit lokasi ke-i pada periode ke-t  

    : eror untuk lokasi ke-i pada periode ke-t 

2.1.2. Least Square Dummy Variable  

Model Least Square Dummy Variable (LSDV) menggunakan variabel 

boneka atau dummy yang dikenal dengan sebutan model Fixed Effect (Muslim, 

2014). Asumsi adanya heterogenitas lokasi, dapat membangun model LSDV 

dengan variabel respon dan variabel prediktor, serta dummy untuk 

memperhitungkan heterogenitas lokasi. Berikut model LSDV: 

        ∑      

 

   

     

Indeks i pada intersep (  ) menunjukkan bahwa intersep dari masing-masing 

lokasi berbeda, namun intersep untuk unit time series tetap (konstan). Perbedaan 
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intersep antar lokasi dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel dummy, 

sehingga persamaan dapat ditulis sebagai berikut (Hsiao, 2014): 

      ∑    
 
    ∑       

 
         (2.2) 

dengan                               

   : banyaknya unit lokasi 

    : banyaknya periode waktu 

    : banyaknya variabel prediktor 

    : variabel respon unit lokasi ke-i pada periode ke-t 

    : intersep model regresi untuk unit lokasi ke-i 

     : variabel dummy dari lokasi ke- .     bernilai 1 jika     dan bernilai 0  jika 

    

   : slope dari variabel prediktor ke-k  

     : variabel prediktor ke-k dari unit lokasi ke-i pada periode ke-t  

    : eror untuk lokasi ke-i pada periode ke-t 

Estimasi parameter LSDV, pada Persamaan (2.2) dapat dituliskan dalam 

bentuk matriks sebagai berikut: 

           

     [  ] *
 
 +     

Misalkan   [  ] dan   *
 
 +, maka dapat di tulis menjadi: 

       

Selanjutnya mencari estimasi parameter  . Estimasi   menggunakan metode least 

square dengan cara meminimumkan fungsi total kuadrat eror.  

       

  (        

  (      (       

  

  
 

 ((      (     )

  
 

  

  
 

 ((       )(     )
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 (                     )

  
  

    
 (                )

  
  

                   

             

            

      ̂       

Sehingga diperoleh: 

 *  
  

+ [  ] *
 
 +  *  

  
+    

*      
      

+ *
 
 +  *   

   
+  

    ̂      ̂         (2.3) 

    ̂      ̂         (2.4) 

Membentuk estimasi parameter  ̂ menggunakan Persamaan (2.3) yaitu sebagai 

berikut: 

    ̂      ̂       

                    ̂          ̂  

 ̂  (          (          ̂                  k. (2.5) 

Bentuk estimasi parameter  ̂ diperoleh dengan mensubstitusikan Persamaan (2.5) 

ke dalam Persamaan (2.4). 

                                                                  ̂      ̂       

        [(          (          ̂]      ̂       

   (             (          ̂      ̂       

        (            [   (        ]  ̂       

Misalkan  (          , maka diperoleh: 

       (      ̂       

                  (      ̂            

                  (      ̂    (       

                                       ̂  [  (     ]    (       
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2.1.3. Uji Chow  

Uji Chow merupakan uji signifikansi untuk menentukan menggunakan 

model pooled OLS atau model LSDV. Hipotesis dalam uji chow yaitu:  

   :                (tidak terdapat pengaruh lokasi terhadap model 

atau model mengikuti model pooled OLS)  

   : minimal ada satu      (terdapat satu atau lebih pengaruh lokasi terhadap 

model atau model mengikuti model LSDV).  

Statistik uji yang digunakan adalah:  

 

   
(           (    

     (       
 

dengan  

     ∑ (    ̂  
  

     

     ∑ (    ̂  
  

     

   : hasil observasi data ke-i 

 ̂  : hasil prediksi data ke-i 

  : banyaknya unit lokasi 

   : banyaknya periode waktu 

   : banyaknya variabel prediktor 

Restricted residual sums of square (RRSS) diperoleh dari hasil estimasi 

model pooled OLS dan unrestricted residual sums of square (URSS) diperoleh 

dari hasil estimasi model LSDV. Keputusan tolak    jika          (       atau 

jika p-value    (Baltagi, 2005). 

2.2. Analisis Spasial 

Data spasial berisi informasi atau letak geografis suatu wilayah. Lokasi 

pada data spasial harus diukur untuk menentukan efek spasial. Informasi lokasi 

dapat ditentukan dari dua sumber, yaitu hubungan ketetanggaan dan jarak. 

Hubungan ketetanggaan mencerminkan lokasi relatif dari unit spasial atau lokasi 

lain dalam ruang tertentu. Hubungan ketetanggaan unit spasial biasanya dibentuk 

berdasarkan peta (Thamrin dkk., 2020). 
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2.2.1. Matriks Pembobot Spasial 

Pembobot spasial merupakan langkah penting dalam mengukur dan 

memodelkan ketergantungan spasial dalam data area (Bivand dkk., 2013). Matriks 

pembobotan spasial ( ) pada dasarnya adalah matriks yang menggambarkan 

hubungan dalam suatu wilayah dan diperoleh dari informasi jarak atau 

ketetanggaan (Thamrin dkk., 2020). Hubungan ketetanggaan secara formal 

dinyatakan dalam matriks     dengan elemen (   ) mewakili ukuran hubungan 

antara lokasi   dan  . Spesifikasi matriks pembobot spasial dimulai dengan 

mengidentifikasi struktur ketetanggaan setiap sel (Dormann dkk., 2007). Misalkan 

  {   } dengan adalah matriks ketetanggaan dengan bernilai 1 jika antara dua 

unit spasial saling bertetangga atau bersebelahan dan bernilai 0 jika antara dua 

unit spasial saling tidak bertetangga (Hikmah, 2017). 

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan untuk menampilkan hubungan 

spasial antar lokasi, diantaranya adalah konsep persinggungan (contiguity) dan 

konsep jarak (Hikmah, 2017). Konsep persinggungan atau contiguity ada tiga 

jenis yakni Rook Contiguity (persinggungan sisi), Bishop Contiguity 

(persinggungan sudut) serta Queen Contiguity (persinggungan sisi dan sudut) 

(Ningtias, 2017). Sedangkan pada konsep jarak, elemen-elemen dari matriks 

pembobot spasial direpresentasikan dalam bentuk fungsi jarak. Pada prinsipnya, 

bobot jarak antara suatu lokasi dengan lokasi di sekitarnya ditentukan oleh jarak 

antara kedua daerah tersebut. Salah satu metode yang sering digunakan adalah 

metode invers jarak (distance inverse). Semakin pendek jarak antara lokasi maka 

bobot yang diberikan akan semakin besar (Hikmah, 2017). Secara matematis 

perhitungan matriks pembobot spasial invers jarak yaitu: 

  [   ]  

{
 
 

 
                              

 

   

∑
 

   

 
   

    
 

dengan  

    √(     )
 
 (     )

 
  

    : jarak lokasi i dan j 

   : longitude lokasi ke-i 
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   : longitude lokasi ke-j 

   : latitude lokasi ke-i 

   : latitude lokasi ke-j 

n   : banyaknya unit lokasi  

(Babak dan Deutsch, 2008). 

2.2.2. Uji Autokorelasi Spasial 

Autokorelasi spasial adalah taksiran dari korelasi antar nilai amatan yang 

berkaitan dengan lokasi spasial pada variabel yang sama. Autokorelasi spasial 

positif menunjukkan adanya kemiripan nilai dari lokasi-lokasi yang berdekatan 

dan cenderung berkelompok. Sedangkan autokorelasi spasial yang negatif 

menunjukkan bahwa lokasi-lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang 

berbeda dan cenderung menyebar. 

Pengukuran autokorelasi spasial untuk data spasial dapat dihitung 

menggunakan metode Moran’s Index (Indeks Moran), Geary’s C dan Tango’s 

excess. Indeks Moran merupakan metode yang paling banyak digunakan untuk 

menghitung autokorelasi spasial secara global. Metode ini dapat digunakan untuk 

mendeteksi permulaan dari keacakan spasial. Keacakan spasial ini dapat 

mengindikasikan adanya pola-pola yang mengelompok atau membentuk tren 

terhadap ruang. Perhitungan autokorelasi spasial dengan metode Indeks Moran 

dapat dilakukan dengan cara, yaitu: 

Indeks Moran dengan matriks pembobot spasial terstandarisasi     

  
 ∑ ∑    

 (    ̅ (    ̅) 
   

 
   

  ∑ (    ̅  
   

 

dengan  

   ∑ ∑    
  

   
 
     

   
   : elemen pada pembobot terstandarisasi antara daerah   dan   

  : Indeks Moran 

  : banyaknya lokasi kejadian 

   : nilai pada lokasi   

    : nilai pada lokasi   

 ̅  : rata-rata dari jumlah variabel atau nilai 
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Nilai Indeks Moran tidak menjamin ketepatan pengukuran jika matriks 

pembobot yang digunakan adalah pembobot tak terstandarisasi. Untuk 

mengidentifikasi adanya autokorelasi spasial atau tidak, dilakukan uji signifikansi 

Indeks Moran (Wuryandari dkk., 2014). Uji hipotesis untuk Indeks Moran adalah 

sebagai berikut: 

i. Hipotesis        (tidak terdapat autokorelasi spasial)  

       (terdapat autokorelasi spasial positif) atau 

       (terdapat autokorelasi spasial negatif) 

ii. Tingkat signifikansi (α) menunjukkan probabilitas atau peluang kesalahan 

yang ditetapkan peneliti dalam mengambil keputusan untuk menolak atau 

mendukung hipotesis nol, atau dapat diartikan juga sebagai tingkat kesalahan 

atau tingkat kekeliruan yang ditolerir oleh peneliti, yang diakibatkan oleh 

kemungkinan adanya kesalahan dalam pengambilan sampel (sampling error).  

iii. Statistik Uji: 

 (   
   (  

√   (  
   

dengan  

 (         
 

   
  

   (   
            

(       
   

            ∑ ∑    
  

   
 
     

            
 

 
∑ ∑ (   

     
 )

  
   

 
     

            ∑ (∑    
  

    ∑    
  

   )
  

     

   
   : elemen pada pembobot terstandarisasi antara daerah   dan   

  : Indeks Moran 

  : banyaknya lokasi kejadian 

iv. Kriteria Uji: 

Tolak    pada taraf signifikasi   jika  (        atau  (   

      atau p-value    (Hikmah, 2017).  
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2.3. Analisis Spasial Data Panel 

Analisis data panel spasial merupakan gabungan data cross-section dan 

time series dengan memperhitungkan pengaruh spasial. Model regresi linier pada 

data panel yang terdapat interaksi diantara unit-unit spasialnya. Model ini akan 

memiliki variabel spasial lag pada variabel respon yang disebut Spatial 

Autoregressive Model (SAR) atau variabel spasial proses pada eror yang biasanya 

disebut Spatial Error Model (SEM). Estimasi parameter-parameter ini 

menggunakan Maximum Likelihood Estimation (MLE) (Hikmah, 2017).  

2.3.1. Model Panel dengan SAR 

Pada model ini, variabel respon bergantung pada pengamatan variabel 

respon pada unit-unit tetangga. Model lag spasial (autoregresif spasial) dinyatakan 

sebagai berikut (Hikmah, 2017): 

     ∑       
 
    ∑       

 
            (2.6) 

dengan 

   : koefisien autoregresif spasial 

     : elemen pada matriks pembobot baris ke-i dan kolom ke-j 

     : variabel respon lokasi ke-i pada waktu ke-t 

     : variabel respon lokasi tetangaan ke-j pada waktu ke-t 

    : slope dari variabel prediktor ke-k  

     : variabel prediktor ke-k dari unit lokasi ke-i pada periode ke-t   

    : intersep LSDV lokasi ke-i 

     : eror lokasi pada amatan ke-i pada periode ke-t 

2.3.2. Model Panel dengan SEM 

Pada model ini, fokusnya terdapat pada bentuk eror-nya. Model eror 

spasial dinyatakan sebagai berikut: 

    ∑       
 
              (2.7) 

dengan 

     ∑       
 
          

     : bentuk eror dari autokorelasi spasial lokasi ke-i dan periode ke-t 
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   : koefisien autokorelasi spasial 

     : elemen pada matriks pembobot baris ke-i dan kolom ke-j 

     : variabel respon lokasi ke-i pada waktu ke-t 

    : slope dari variabel prediktor ke-k  

     : variabel prediktor ke-k dari unit lokasi ke-i pada periode ke-t   

    : intersep LSDV lokasi ke-i 

     : eror lokasi pada amatan ke-i pada periode ke-t 

(Hikmah, 2017).  

2.3.3. Uji Lagrange Multiplier  

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menguji efek interaksi 

spasial dalam data cross-sectional (Elhorst, 2014). Pengujian ini juga digunakan 

sebagai dasar untuk memilih model regresi spasial yang sesuai. LM eror 

signifikan maka model yang sesuai adalah SEM dan apabila LM lag signifikan 

maka model yang sesuai adalah SAR. Apabila LM eror maupun lag keduanya 

signifikan maka model yang sesuai adalah SARMA (Spatial Autoregressive 

Moving Average). Apabila LM eror maupun LM lag keduanya tidak signifikan 

maka model yang sesuai adalah OLS (Ningtias, 2017).  

Hipotesis yang digunakan pada LM lag adalah:  

         (tidak ada dependensi spasial lag)  

         (ada dependensi spasial lag)  

Statistik uji yang digunakan pada LM lag adalah:  

    
*
     
 (               

 ̂ 
+
 

 

 
 

dengan 

      
 

 ̂ 
[(  

           ̂ ]  

   (                ̂     

   (            (     
       

       
    

      ((    
           )  

Pengambilan keputusan pada LM lag akan tolak    apabila nilai     

  (    
 . Sedangkan uji LM Eror menggunakan uji hipotesis sebagai berikut ini:  
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Hipotesis LM eror: 

        (tidak ada dependensi spasial eror)  

        (ada dependensi spasial eror)  

Statistik uji yang digunakan pada LM eror adalah:  

    
*
     
 (               

 ̂ 
+
 

 

    
 

dengan 

      ((    
           )  

Pengambilan keputusan pada LM eror akan tolak    apabila nilai     

  (    
  (Elhorst, 2014). 

2.4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan   , merupakan suatu 

ukuran yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau 

tidaknya model regresi yang terestimasi. Angka tersebut dapat mengukur seberapa 

dekat garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya. Koefisien 

determinasi dinotasikan dengan: 

     
   

   
  

dengan  

    ∑ (    ̂  
  

     

    ∑ (    ̅   
     

   : hasil observasi data ke-i 

 ̂  : hasil prediksi data ke-i 

 ̅  : hasil rata-rata observasi data  

Nilai koefisien determinasi       . Nilai ini mencerminkan seberapa 

besar variasi dari variabel respon dapat diterangkan oleh variabel prediktor. Bila 

nilai     , artinya variasi dari variabel respon tidak dapat diterangkan oleh 

variabel prediktor sama sekali. Sementara bila     , artinya variasi variabel 

respon secara keseluruhan dapat diterangkan oleh variabel prediktor (Pangestika, 

2015). 
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2.5. Root Mean Squared Error  

Root Mean Squared Error (RMSE) banyak digunakan dalam evaluasi 

model untuk melakukan pemilihan model terbaik. RMSE dapat dicari dengan 

menggunakan rumus berikut: 

     √
∑(    ̂   

 
 

dengan 

   : hasil observasi data ke-i 

 ̂  : hasil prediksi data ke-i 

   : banyaknya unit lokasi 

(Chai dan Draxler, 2014). 

2.6. Tingkat Pengangguran Terbuka  

Pengangguran adalah angkatan kerja yang bersedia bekerja dari upah yang 

berlaku saat ini dan tidak dapat memperoleh pekerjaan (Soylu dkk., 2018). 

Pengangguran merupakan sebuah fenomena ekonomi, seseorang yang 

diklasifikasikan sebagai bagian dari angkatan kerja (16 tahun ke atas) secara aktif 

mencari pekerjaan tetapi tidak dapat menemukannya di pasar tenaga kerja. 

Pengangguran bisa bermacam-macam bentuknya. Bisa jadi karena perubahan 

struktur ekonomi. Kemajuan ekonomi karena perubahan teknologi dapat membuat 

lokasi menganggur. Pengangguran juga dapat disebabkan oleh perpindahan lokasi 

dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang secara ekonomi didefinisikan sebagai 

pengangguran friksional (Appiah dkk., 2020).  

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), terdapat 4 macam pengertian 

mengenai pengangguran terbuka. Yang pertama, pengangguran terbuka terjadi 

pada seseorang yang pada saat ini tidak mempunyai pekerjaan namun orang 

tersebut berusaha untuk mencari pekerjaan. Pengertian yang kedua, pengangguran 

terbuka terjadi kepada seseorang yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi orang 

tersebut sedang berusaha mempersiapkan sebuah usaha. Definisi pengangguran 

terbuka yang ketiga terjadi kepada seseorang yang pada saat ini tidak memiliki 

sebuah pekerjaan namun orang tersebut tidak sedang mencari pekerjaan serta 

tidak berusaha mempersiapkan usaha dikarenakan orang tersebut yakin bahwa dia 

tidak bisa mendapatkan sebuah pekerjaan. Pengertian mengenai pengangguran 
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terbuka yang keempat yakni pengangguran yang terjadi kepada seseorang pada 

saat ini sudah memiliki pekerjaan akan tetapi orang tersebut belum memulai untuk 

bekerja. Rumus yang digunakan untuk bisa mengetahui besarnya persentase 

tingkat pengangguran kerja adalah sebagai berikut ini.  

                             
                   

                     
      

Semakin pesatnya laju pertumbuhan penduduk mengakibatkan persaingan 

untuk mendapatkan pekerjaan semakin ketat. Ini menyebabkan tidak semua 

angkatan kerja dapat diserap oleh lapangan kerja. Sebagai akibatnya yakni terjadi 

pengangguran yang tidak terelakan lagi. Pengangguran terjadi karena jumlah 

angkatan kerja yang tidak sebanding dengan kesempatan kerja. Semakin tinggi 

laju pertumbuhan penduduk, maka menyebabkan angka pengangguran semakin 

meningkat (Ningtias, 2017). 

2.7. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengangguran 

Pengangguran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu jumlah 

penduduk, pendidikan dalam hal ini adalah rata-rata lama sekolah, PDRB dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Jumlah penduduk Indonesia yang besar 

memunculkan angkatan kerja baru tiap tahunnya yang berdampak pada tingkat 

pengangguran (Handayani, 2019). Pendidikan berpengaruh terhadap pekerjaan 

yang didapatkan. Semakin lama jangka waktu yang masyarakat habiskan untuk 

menempuh pendidikan maka semakin tinggi pula kemampuan dan kesempatan 

masyarakat tersebut untuk bekerja sehingga dapat menurunkan TPT (Ramiayu, 

2015). Faktor PDRB yang meningkat diharapkan dapat menyerap tenaga kerja di 

suatu wilayah, karena dengan kenaikan PDRB dapat meningkatkan kapasitas 

produksi jasa (Muslim, 2014). Faktor IPM menurut Hukum Okun menyatakan 

peningkatan IPM mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi diharapkan dapat meningkatkan peluang dan permintaan tenaga kerja 

yang dapat menyerap masyarakat dan membantu mengurangi angka 

pengangguran (Palindangan dan Bakar, 2021). 

  


